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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Perhitungan Penimbangan Bahan 

Formulasi krim 

 

Emulsifying wax  3%,  

Asam stearat   8% 

Setil alkohol   1,5% 

Parafin     20% 

Gliserin     3% 

Propil paraben  0,02%, 

Metil paraben   0,18%  

Aquadest          ad  50 ml 

 

Formulasi krim ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) dalam 20 gram.  

 

1. Perhitungan formulasi F0 tanpa ekstrak untuk 20 gram krim :  

Emulsifying wax    = 
 

   
                

Asam stearat    = 
 

   
                

Setil alkohol    = 
   

   
                

Parafin      = 
  

   
              

Gliserin      = 
 

   
                 

Propil paraben   = 
    

   
                 

Metil paraben    = 
    

   
                

Aquadest   ad  20 ml  = 20 g – 7,14 g = 12,56 g = 12,56 ml 

 

2. Perhitungan formulasi F1 untuk 20 gram krim : 

Ekstrak daun jambu biji 7,5% = 
   

   
                 

Emulsifying wax    = 
 

   
                

Asam stearat    = 
 

   
                

Setil alkohol    = 
   

   
                



63 
 

 
 

Parafin      = 
  

   
              

Gliserin      = 
 

   
                 

Propil paraben   = 
    

   
                 

Metil paraben    = 
    

   
                

Aquadest   ad  20 ml  = 20 g – 8,64 g = 11,36 g = 11,36 ml 

 

3. Perhitungan formulasi F2 untuk 20 gram krim : 

Ekstrak daun jambu biji 10%  = 
  

   
           

Emulsifying wax    = 
 

   
                

Asam stearat    = 
 

   
                

Setil alkohol    = 
   

   
                

Parafin      = 
  

   
              

Gliserin      = 
 

   
                 

Propil paraben   = 
    

   
                 

Metil paraben    = 
    

   
                

Aquadest   ad  20 ml  = 20 g – 9,14 g = 10,86 g = 10,86 ml 

 

4. Perhitungan formulasi F3 untuk 20 gram krim : 

Ekstrak daun jambu biji 12,5%  = 
    

   
             

Emulsifying wax    = 
 

   
                

Asam stearat    = 
 

   
                

Setil alkohol    = 
   

   
                

Parafin      = 
  

   
              

Gliserin      = 
 

   
                 

Propil paraben   = 
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Metil paraben    = 
    

   
                

Aquadest   ad  20 ml  = 20 g – 9,64 g = 10,36 g = 10,36 ml 

 

Ekstrak daun tua jambu biji  yang dibutuhkan : 

1. F1 (7,5%)     = 
   

   
        = 1,5 g x 6 = 9 g 

2. F2 (10%)      = 
  

   
         2 g x 6 = 12 g 

3. F3 (12,5%)    = 
    

   
         2,5 g x 6 = 15 g 

Jadi, seluruh total ekstrak kering yang dibutuhkan 36 g 

Total bahan yang dibutuhkan : 

1. Emulsifying wax   =       x 4 x 3 = 4,8 g 

2. Asam stearat    =        x 4 x 3 = 48 g 

3. Setil alkohol    =       x 4 x 3 = 7,2 g 

4. Parafin      =     x 4 x 3 = 96 g 

5. Gliserin      =       x 4 x 3 = 14,4 g 

6. Propil paraben   =         x 4 x 3 = 0,096 g 

7. Metil paraben    =         x 4 x 3 = 0,864 g 

8. Aquadest      = (12,56 ml x 4 x 3) + (11,36 ml x 4 x 3) + 

   (10,86 x 4 x 3) + (10,36 x 4 x 3) 

= 301,44 ml + 272,64 ml + 260,64 ml + 

248,64 

   ml 

= 1.083,36 ml 
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Lampiran 2. Skema Kerja Maserasi 

SKEMA KERJA MASERASI 

 

 

 

      Ditambah etanol 96% 

      7 L  

 

      Direndam 72 jam sesekali diaduk 

 

 

 

 Ditambah etanol 96% 

    3,5 L 

 

    Direndam kembali 48 jam 

 Sesekali diaduk 

 

 

 

 

 

 

  

       Diuapkan dengan 

        Rotary evaporator 

 

 

 

 

 

 

Serbuk simplisia daun jambu biji (Psidium guajava 

L.) sebanyak 1 kg 

Serbuk simplisia + etanol 96% 

Ampas Maserat 1 

Ampas + etanol 96% 

Ampas Maserat 2 

Ekstrak kental daun jambu biji 

Maserat 1 + maserat 2 
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Lampiran 3. Skema Kerja Pembuatan Sediaan Krim 

 

SKEMA KERJA PEMBUATAN KRIM 

 

      

 

 

       

 

       

      Dicampurkan Fase A dan Fase B 

Dalam keadaan sama-sama panas 

Lalu digerus  

 

 

 

(+) ekstrak kental daun jambu biji  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilebur Fase A pada suhu 

70-75°C 

Dipanaskan aquadest, lalu 

dilarutkan Fase B  

Korpus emulsi 

Sediaan krim ekstrak  daun jambu biji 
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Lampiran 4. Pembuatan Simplisia Daun Jambu Biji (Psidium guajava L.) 

                         

 

 

                             

 

 

                   

 

Pengumpulan bahan baku 

daun jambu biji 

Sortasi basah dan pencucian 

dengan air mengalir 

Pengubahan bentuk lebih 

kecil/perajangan 
 

Dikeringkan menggunakan 

oven 

Sortasi kering Penghalusan rimpang 

temulawak 
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Serbuk simplisia daun jambu 

biji (Psidium guajava L.) 
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Lampiran 5. Hasil Identifikasi Mikroskopis 

 

 

 

           

 

 

 

Fragmen pengenal simplisia daun jambu biji menurut Materia Medika 

Epidermis atas Rambut penutup 
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Epidermis dengan mesofil bagian 

atas 

Hablur kalsium oxalat Mesofil bagian bawah 

Epidermis bawah dengan 

stomata 
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Lampiran 6. Maserasi 

                  

 

 

                    

 

 

                         

 

 

Penimbangan simplisia daun 

jambu biji sebanyak 1 kg 

Penambahan alkohol 96% 7 

L ke dalam wadah maserasi 

Proses pengadukan Proses perendaman (maserasi) 

simplisia daun jambu biji 

Proses pengadukan setiap 24 

jam 

Proses penyaringan (maserat 

1) 
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Proses penyaringan 

remaserasi (maserat 1 + 

maserat 2) 

Proses penguapan maserat di 

rotary evaporator 

Proses remaserasi 
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Lampiran 7. Pembuatan Sediaan Krim 

 

                     

 

 

                         

 

 

                     

Ekstrak kental daun jambu 

biji 

Proses penimbangan ekstrak 

kental daun jambu biji 

Proses penimbangan bahan 

sediaan krim 

Proses peleburan fase minyak 

dan pemanasan fase air 

Proses pengadukan hingga 

terbentuk korpus emulsi 

Proses penambahan ekstrak 

daun jambu biji ke dalam 

sediaan krim 
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Sediaan dipindahkan ke 

wadah krim sebanyak 20g 

 

Hasil sediaan krim 

antijerawat ekstrak daun 

jambu biji 
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Lampiran 8. Evaluasi Sediaan Krim 

 

 

 

 

 

 

Uji Organoleptis (warna, aroma, tekstur) F0 dan F1 
 

Uji homogenitas sediaan krim ekstrak daun jambu biji 

Uji Organoleptis (warna, aroma, tekstur) F2 dan F3 
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Uji pH sediaan krim ekstrak daun jambu biji F1 

Uji pH sediaan krim ekstrak daun jambu biji F2 

Uji pH sediaan krim ekstrak daun jambu biji F3 
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Uji daya sebar sediaan krim ekstrak daun jambu biji  

Uji daya sebar sediaan krim ekstrak daun jambu biji  

Uji daya sebar sediaan krim ekstrak daun jambu 

biji  
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Uji stabilitas F0 minggu ke-1 Uji stabilitas F0 minggu ke-4 

Uji stabilitas F1 minggu ke-1 

Uji stabilitas F2 minggu ke-1 

Uji stabilitas F1 minggu ke-4 

Uji stabilitas F2 minggu ke-4 
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Uji stabilitas F3 minggu ke-1 Uji stabilitas F3 minggu ke-4 
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Lampiran 9. Pengolahan Data 

1. Hasil rekapitulasi penilaian terhadap uji organoleptis 

a. Warna sediaan krim ekstrak etanol daun jambu biji 

 
Formula 0 Warna Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Putih 1 100  

 

Putih 100 

Hijau muda 0 

Hijau 0 

Hijau kecoklatan 0 

Hijau muda 0 0 

Hijau 0 0 

Hijau kecoklatan 0 0 

2 Putih 1 100 

Hijau muda 0 0 

Hijau 0 0 

Hijau kecoklatan 0 0 

3 Putih 1 100 

Hijau muda 0 0 

Hijau 0 0 

Hijau kecoklatan 0 0 

 
Formula 1 Warna Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Putih 0 0  

 

Putih 0 

Hijau muda 100 

Hijau 0 

Hijau kecoklatan 0 

Hijau muda 1 100 

Hijau 0 0 

Hijau kecoklatan 0 0 

2 Putih 0 0 

Hijau muda 1 100 

Hijau 0 0 

Hijau kecoklatan 0 0 

3 Putih 0 0 

Hijau muda 1 100 

Hijau 0 0 

Hijau kecoklatan 0 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



81 
 

 
 

Formula 2 Warna Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Putih 0 0  

 

Putih 0 

Hijau muda 0 

Hijau 100 

Hijau kecoklatan 0 

Hijau muda 0 0 

Hijau 1 100 

Hijau kecoklatan 0 0 

2 Putih 0 0 

Hijau muda 0 0 

Hijau 1 100 

Hijau kecoklatan 0 0 

3 Putih 0 0 

Hijau muda 0 0 

Hijau 1 100 

Hijau kecoklatan 0 0 

 
Formula 3 Warna Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Putih 0 0  

 

Putih 0 

Hijau muda 0 

Hijau 0 

Hijau kecoklatan 100 

Hijau muda 0 0 

Hijau 0 0 

Hijau kecoklatan 1 100 

2 Putih 0 0 

Hijau muda 0 0 

Hijau 0 0 

Hijau kecoklatan 1 100 

3 Putih 0 0 

Hijau muda 0 0 

Hijau 0 0 

Hijau kecoklatan 1 100 

 

b. Aroma sediaan krim ekstrak etanol daun jambu biji 

  
Formula 0 Aroma Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Tidak berbau 1 100  

Tidak berbau 100 

Bau khas 0 

Bau khas  0 0 

2 Tidak berbau 1 100 

Bau khas  0 0 

3 Tidak berbau 1 100 

Bau khas  0 0 
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Formula 1 Aroma Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Tidak berbau 0 0  

Tidak berbau 0 

Bau khas 100 

Bau khas  1 100 

2 Tidak berbau 0 0 

Bau khas  1 100 

3 Tidak berbau 0 0 

Bau khas  1 100 

 

Formula 2 Aroma Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Tidak berbau 0 0  

Tidak berbau 0 

Bau khas 100 

Bau khas  1 100 

2 Tidak berbau 0 0 

Bau khas  1 100 

3 Tidak berbau 0 0 

Bau khas  1 100 

 

Formula 3 Aroma Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Tidak berbau 0 0  

Tidak berbau 0 

Bau khas 100 

Bau khas  1 100 

2 Tidak berbau 0 0 

Bau khas  1 100 

3 Tidak berbau 0 0 

Bau khas  1 100 

 

c. Tekstur sediaan  krim ekstrak etanol daun jambu biji 

 
Formula 0 Tekstur Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 
Encer 0 0  

Cair 0 

Setengah padat 100 

Padat 0 

Setengah padat 1 100 

Padat 0 0 

2 
Encer 0 0 

Setengah padat 1 100 

Padat 0 0 

3 
Encer 0 0 

Setengah padat 1 100 

Padat 0 0 
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Formula 1 Tekstur Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 
Encer 0 0  

Cair 0 

Setengah padat 100 

Padat 0 

Setengah padat 1 100 

Padat 0 0 

2 
Encer 0 0 

Setengah padat 1 100 

Padat 0 0 

3 
Encer 0 0 

Setengah padat 1 100 

Padat 0 0 

 
Formula 2 Tekstur Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 
Encer 0 0  

Cair 0 

Setengah padat 100 

Padat 0 

Setengah padat 1 100 

Padat 0 0 

2 
Encer 0 0 

Setengah padat 1 100 

Padat 0 0 

3 
Encer 0 0 

Setengah padat 1 100 

Padat 0 0 

 
Formula 3 Tekstur Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 
Encer 0 0  

Cair 0 

Setengah padat 100 

Padat 0 

Setengah padat 1 100 

Padat 0 0 

2 
Encer 0 0 

Setengah padat 1 100 

Padat 0 0 

3 
Encer 0 0 

Setengah padat 1 100 

Padat 0 0 

 

2. Hasil rekapitulasi penilaian terhadap uji homogenitas 

 
Formula 0 Homogenitas Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Tidak Homogen 0 0  

Tidak homogen 0 

Homogen 100 

Homogen 1 100 

2 Tidak Homogen 0 0 

Homogen 1 100 

3 Tidak Homogen 0 0 

Homogen 1 100 
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Formula 1 Homogenitas Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Tidak Homogen 0 0  

Tidak homogen 0 

Homogen 100 

Homogen 1 100 

2 Tidak Homogen 0 0 

Homogen 1 100 

3 Tidak Homogen 0 0 

Homogen 1 100 

 
Formula 2 Homogenitas Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Tidak Homogen 0 0  

Tidak homogen 0 

Homogen 100 

Homogen 1 100 

2 Tidak Homogen 0 0 

Homogen 1 100 

3 Tidak Homogen 0 0 

Homogen 1 100 

 

Formula 3 Homogenitas Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Tidak Homogen 0 0  

Tidak homogen 0 

Homogen 100 

Homogen 1 100 

2 Tidak Homogen 0 0 

Homogen 1 100 

3 Tidak Homogen 0 0 

Homogen 1 100 

 

3. Hasil rekapitulasi penilaian terhadap uji pH 

 
Formula pH Rata-rata Hasil 

F0 1 5,9 5,9 

 

MS 

2 6 

3 6 

F1 1 5,9 5,9 MS 

2 5,9 

3 5,9 

F2 1 6,1 6,1 MS 

2 6,2 

3 6 

F3 1 6,2 6,1 MS 

2 6,2 

3 6 

 

Ket :  MS : Memenuhi syarat (syarat : 4,5 - 6,5) 

TMS : Tidak memenuhi syarat 
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4. Hasil rekapitulasi penilaian terhadap uji daya sebar 

 
Formula pH Rata-rata Hasil 

F0 1 6,0 6,1 

 

MS 

2 6,2 

3 6,3 

F1 1 5,5 5,4 MS 

2 5,4 

3 5,4 

F2 1 5,3 5,3 MS 

2 5,4 

3 5,3 

F3 1 5,2 5,2 MS 

2 5,3 

3 5,3 

 

Ket :  MS   : Memenuhi syarat (syarat : 5-7 cm) 

TMS : Tidak memenuhi syarat 

 

5. Hasil rekapitulasi penilaian terhadap uji stabilitas 

a. Organoleptis warna sediaan krim ekstrak etanol daun jambu biji 

Formula Krim Stabilitas (Organoleptis) 

Hari ke- 

1 7 14 21 28 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

F0 1           

2           

3           

F1 1           

2           

3           

F2 1           

2           

3           

F3 1           

2           

3           

 

Keterangan : 

1 : Tidak terjadi perubahan (TTP) 

2 : Terjadi perubahan (TP) 
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b. Organoleptis aroma sediaan krim ekstrak etanol daun jambu biji 

 
Formula Krim Stabilitas (Organoleptis) 

Hari ke- 

1 7 14 21 28 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

F0 1           

2           

3           

F1 1           

2           

3           

F2 1           

2           

3           

F3 1           

2           

3           

 

Keterangan : 

1 : Tidak terjadi perubahan (TTP) 

2 : Terjadi perubahan (TP) 

 

c. Organoleptis tekstur sediaan krim ekstrak etanol daun jambu biji 

 
Formula Krim Stabilitas (Organoleptis) 

Hari ke- 

1 7 14 21 28 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

F0 1           

2           

3           

F1 1           

2           

3           

F2 1           

2           

3           

F3 1           

2           

3           

 

Keterangan : 

1 : Tidak terjadi perubahan (TTP) 

2 : Terjadi perubahan (TP) 
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d. Daya sebar sediaan krim ekstrak etanol daun jambu biji 

 
Formula 

Krim 

Stabilitas Daya sebar (cm) 

Hari ke- 

1 7 14 21 28 

Daya 

sebar 

Rata-

rata 

Daya 

sebar 

Rata-

rata 

Daya 

sebar 

Rata-

rata 

Daya 

sebar 

Rata-

rata 

Daya 

sebar 

Rata-

rata 

F0 1 6,0  

6,1 

 

5,9  

6,1 

 

5,3  

5,6 

 

5,4  

5,6 

 

5,1  

5,5 

 
2 6,2 6,2 5,6 5,7 5,6 

3 6,3 6,2 5,8 5,7 5,8 

F1 1 5,7  

5,8 

6,1  

6,0 

5,7  

5,5 

5,5  

5,5 

5,5  

5,4 2 5,8 6 5,5 5,6 5,4 

3 5,8 6,1 5,5 5,6 5,4 

F2 1 5,7  

5,6 

6  

5,9 

5,6  

5,5 

5,5  

5,3 

5,3  

5,4 2 5,6 5,9 5,5 5,3 5,4 

3 5,5 5,9 5,4 5,3 5,5 

F3 1 5,5  

5,5 

5,8  

5,7 

5,3  

5,4 

5,5  

5,3 

5,2  

5,3 2 5,5 5,6 5,3 5,2 5,3 

3 5,4 5,7 5,5 5,3 5,3 

 

Ket :  MS   : Memenuhi syarat (syarat : 5-7 cm) 

TMS : Tidak memenuhi syarat 

e. Pemisahan Fase sediaan krim ekstrak etanol daun jambu biji 

 
Formula Krim Stabilitas (Pemisahan Fase) 

Hari ke- 

1 7 14 21 28 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

F0 1           

2           

3           

F1 1           

2           

3           

F2 1           

2           

3           

F3 1           

2           

3           

Keterangan : 

1 : Tidak terjadi perubahan (TTP) 

2 : Terjadi perubahan (TP) 
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Lampiran. 10 Surat Izin Penelitian 
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92 
 

 
 

 

 

 

 



93 
 

 
 

 

 

 

 



94 
 

 
 

 

 

 



95 
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